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Abstract 
COVID-19 is a new type of coronavirus. Not only on the physical impacts, but it can also give 
serious effects on the nurses' mental health. During this pandemic, of course, health workers, 

especially nurses, are directly involved in treating patients affected by the Covid-19 virus, of 
course, this can make nurses feel stressed.To describe the characteristics of nurses and the 
stress in nurses during this covid-19 pandemic. The design of this study was a literature 

review. This study used an online database to search for articles and research journals 
published on Pubmed and Google Scholar. The results were obtained from five journals using 

the DASS-21 and PSS guestionnaires. Based on result from two articles, which used the 
DASS-21, it showed that the nurses were mostly on the normal level (73.8 or 1,788 
respondents). The total number of severe and very severe stress was 157 respondents 

(6.4”0). From the other guestionnaires, the result showed that the nurses mostly experienced 
stress (60.5Ys00f the total population or 1,140 respondents). Based on the results of this 
literature review. it was found that nurses experienced stress during the covid-19 pandemic 

season. The levels of the nurses' stress are various. 

Keywords: stress, nurses, pandemic, covid-19 

Abstrak 

COVID-19 merupakan jenis baru dari coronavirus, selain memberikan dampak fisik dapat 

juga memiliki efek serius pada kesehatan mental seorang perawat. Pada pandemi seperti ini 
tentunya tenaga kesehatan khususnya perawat terlibat langsung dalam merawat pasien yang 
terkena virus covid-19, tentu saja hal itu bisa membuat perawat merasa stres. Untuk 

mengetahui karakteristik perawat dan gambaran stres pada perawat di era pandemi covid-
19. Desain penelitian ini menggunakan literature review. Penelitian ini menggunakan 
database online dengan penelusuran artikel dan jurnal penelitian yang dipublikasikan di 

internet menggunakan Pubmed dan Google Scholar. Berdasarkan penelitian dari lima jurnal, 
yang menggunakan kuesioner DASS-21 dan PSS didapatkan dari dua artikel yang DASS-21 
didapatkan hasil tingkat normal paling dominan yaitu sebanyak 1.788 (73,8%), kemudian 

hasil stress yang berat dan yang sangat berat adalah 157 (6,4%) responden. Dari kuesioner 
yang lainnya didapatkan hasil yang dominan adalah yang mengalami stres, yaitu sebesar 
1.140 (60,5%) dari total populasi. Dari hasil penelitian literature review ini, didapatkan hasil 

perawat mengalami stres selama musim pandemi covid-19. Dan tingkat stress yang dialami 
ada berbagai macam tingkatan. 

Kata kunci: Kata Kunci: stres, perawat, pandemi, covid-19 

1. Pendahuluan 

Penyakitnya yang dinamakan Coronavirus disease 2019 atau biasa disebut dengan 

COVID-19 diketahui berasal dari Wuhan, Tiongkok. Dapat kita ketahui bahwa pada 

akhir bulan Desember tahun 2019 sampai saat ini sudah ditetapkan terdapat 65 negara 

yang telah terserang virus ini (Data WHO, 1 Maret 2020) (PDPI, 2020). COVID-19 

merupakan jenis baru dari coronavirus, selain memberikan dampak fisik dapat juga 
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memiliki efek serius pada kesehatan mental seseorang (Huang and Zhao, 2020). Pada 

tanggal 2 bulan Maret 2020 Indonesia mengkonfirmasi kasus COVID-19 pertama kali 

masuk dengan 2 kasus pertama. WHO memberi pernyataan bahwa virus ini beresiko 

tinggi terjadi penyebaran ke negara lain, tepatnya pada bulan Maret 2020, dan WHO 

mengkategorikan Covid-19 sebagai pandemi (Djalante et al, 2020). 

Secara global kasus covid-19 mencapai 16.114.449, dengan kasus kematian 

sebanyak 646.641 jiwa, dikonfirmasi kematian tertnggi tejadi di Amerika Serikat yaitu 

sebanyak 4.376.053 kasus dikonfirmasi pada tanggal 28 Juli 2020 (WHO, 2020). Di 

Indonesia sampai dengan tanggal 8 Februari 2021 dilaporkan kasus terkonfirmasi 

positif Covid-19 mengalami kenaikan sebanyak 8.242 kasus, sehingga jumlah total 

kasus mencapai 1.166.079 kasus, terhitung dari pertama masuknya Covid-19 pada 

tanggal 2 Maret 2020 dengan kasus kematian yang dilaporkan berjumlah 31763 orang. 

Berdasarkan pada angka kematian tenaga kesehatan khususnya perawat di Indonesia, 

dari data PPNI tanggal 31 November 2020 jumlah perawat yang meninggal sebanyak 

93 orang yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia. Dari data International Council of 

Nurse (2020) didapatkan data lebih dari 230.000 petugas kesehatan terinveksi virus 

covid-19, dan lebih dari 600 jiwa perawat meninggal disebabkan oleh virus covid-19. 

Tenaga perawat memiliki kedudukan yang sangat penting dalam menghasilkan 

kualitas pelayanan kesehatan yang baik, karena pelayanan kesehatan itu diberikan 

berdasarkan pendekatan bio, sosio, psiko, dan spiritual (PPNI, 2012). Sebagai salah 

satu pemberi layanan kesehatan, perawat memiliki waktu yang paling lama di sisi 

pasien, hal itu yang memungkinkan terjadi kelelahan kerja (Sukmawati et al, 2019). 

Perawat yang berjuang di garis depan tentu berada di bawah tekanan yang luar biasa, 

apalagi dengan meningkatnya kasus yang dikonfirmasi dan jumlah kematian akibat 

covid-19. Chen et al (2020) menyatakan tim medis terutama seorang perawat adalah 

sebagai kekuatan utama dalam perang melawan pandemi Covid-19 ini. 

Beberapa faktor yang mengakibatkan perawat mengalami gangguan stres adalah 

shift kerja, peran individu dalam organisasi, beban kerja, hubungan dalam pekerjaan, 

pengembangan karir, tuntutan dari luar organisasi, serta struktur dan iklim organisasi 

(Munandar, 2012). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Murhayati dan Kismanto pada tahun 2015 bahwasannya dalam penelitiannya 

berpendapat bahwa sebagian sumber stres pada perawat itu yakni beban kerja 

perawat, konflik dengan staff lain, masalah keperawatan pada pasien, serta 

pengembangan karirnya. Perawat menjadi ujung tombak di pelayanan dalam 

menangani kasus Covid-19 ini, yang mana jumlah setiap harinya semakin meningkat, 

terutama pada perawat-perawat di ruang isolasi Covid-19. 

Chaidou, et al (2020) berpendapat bahwa banyak tenaga kesehatan harus 

mengisolasi diri dari keluarga dan orang terdekat meski tidak mengalami Covid-19, hal 

itulah keputusan yang sangat sulit dan dapat menyebabkan beban psikologis yang 

signifikan pada mereka. Kekhawatiran penularan sangat beralasan, selain kurangnya 

persediaan alat pelindungan diri atau APD di beberapa daerah, penggunaan APD yang 

tidak hati-hati juga dapat berpotensi menjadi jalan masuknya virus. Masyarakat di luar 

karantina merasa takut tertular karena minimnya pengetahuan mengenai covid-19, 

atau bahkan menerima informasi yang kurang tepat (Brooks, Rebecca, Smith, 
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Woodland, Wessely, Greenberg, and Rubin, 2020). Artikel ini bertujuan untuk 

mendapatan gambaran respon psikologis perawat selama masa pandemi covid-19 

dengan penelitian literarure review. Tema yang didapatkan salah satunya tingkatkan 

stres, yaitu tingkat stres normal, ringan, sedang, berat, dan sangat berat. 

2. Metode 

Desain penelitian ini adalah literature review. Penelitian ini menggunakan database 

online dengan penelusuran artikel dan jurnal penelitian yang dipublikasikan di internet 

pada tahun 2019-2021 menggunakan Pubmed dan Google Scholar dengan memilih 

artikel yang menggunakan kuisioner DASS (Depression Anxiety and Stress Scale) dan 

PSS (Perceived Stress Scale) dengan kata kunci bahasa inggris: “mental health”, 

“nursing”, “publick health”, “health workes”, “covid-19”. Serta yang menggunakan 

bahasa indonesia dengan kata kunci: “stres”, “stres psikologis”, “perawat”, “pandemi 

covid-19”. Ditemukan lima artikel yang sesuai dengan kriteria inklusi.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

1. Karakteristik yang dibahas antara lain karakteristik jenis kelamin, status 

pernikaham, status pendidikan, usia, dan berdasarkan negara/setting tempat. 

Diantara sampel 4.296 perawat, 3.977 (92,6%) adalah seorang perempuan dan 

319 (7,4%) adalah seorang laki-laki. Sebagian perawat sudah menikah 2.742 

(74,5%), 141 (3,8%) belum menikah, serta 65 (1,9%) lainnya cerai. Sebagian 

besar perawat merupakan lulusan sarjana 2.407 (76%), 641 (20,3%) 

merupakan lulusan D3, 95 (3%) lulusan master, dan 23 (0,7%) merupakan 

lulusan SMK. Pada rentan usia 31-40 tahun, perawat lebih banyak mengalami 

stres. Menurut karakteristik tempat atau negara penelitian artikel, didapatkan 

hasil yang paling mengalami stres adalah penelitian pada negara Oman, yaitu 

sebanyak 854 perawat mengalami stres dari total 1.130 responden. 

Tabel 3.1 Karakteristik responden yang berpartisipasi dalam artikel yang di 

literature review (n= 4.296) 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Total 4.296 100 

Jenis kelamin 
  

Laki-laki 319 7,4 

Perempuan 3.977 92,6 

Pernikahan 
  

Menikah 2.742 74,5 

Cerai 65 1,9 

Tunggal 872 23,6 

Status Pendidikan 
  

SMK 23 0,7 

Diploma 641 20,3 

Sarjana 2.407 76 

Master 95 3 
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Variabel Jumlah Presentase (%) 

Usia 
  

Artikel 1: 
  

18-25 th 264 6,1 

26-30 th 526 12,2 

31-40 th 729 17 

41-50 th 228 5,3 

≥51 th 56 1,3 

Artikel 2: 
  

≤40 th 518 12,1 

>40 th 99 2,3 

Artikel 3: 
  

20-24 th 25 0,6 

25-29 th 143 3,3 

30-34 th 94 2,2 

35 th 31 0,7 

Artikel 4: 
  

22-30 th 187 4,3 

31-40 th 679 15,8 

41-50 th 225 5,2 

>50 th 39  1 

Artikel 5: 
  

Rata-rata 33,15 th 453  10,5 

Negara / setting tempat yang mengalami 
stres:   

China 521 12,1 

Hubei 111 2,6 

Etiopia 62 1,4 

Oman 854 19,9 

Tiongkok 224 5,2 

2. Gambaran stres berdasarkan instrumen DASS-21 yang menyebutkan tingkatan 

stres secara lengkap (normal, ringan, sedang, berat, sangat barat), berikut 

tabelnya : 

Tabel 3.2 Hasil Analisis Artikel menggunakan DASS 

 

Hasil literature review terhadap artikel tersebut dalam kejadian stres pada 

perawat di era pandemi covid-19 dibagi menjadi 5 bagian, yaitu tingkat normal, 

stres ringan, stres moderat, stres berat, dan stres sangat berat. Total dari kedua 

artikel tersebut adalah normal sebanyak 1.788 (73,8%), ringan sebanyak 274 
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(11,4%), moderat sebanyak 201 (8,4%), berat sebanyak 114 (4,7%), sangat 

berat sebanyak 43 (1,7%). Maka dapat disimpulkan bahwa tingkatan stres yang 

dialami perawat di pandemi ini terbayak mengalami tingkatan normal. 

Dari satu artikel yang menggunakan instrumen DASS-21 yang tidak 

memaparkan hasil secara lengkap, hanya memaparkan berapa responden yang 

stres dan tidak stres, maka penulis menggabungkan satu artikel DASS tersebut ke 

dalam tabel yang menggunakan PSS. Berikut tabel penjelasannya 

Tabel 3.3 Hasil Analisis Artikel menggunakan DASS dan PSS 

 

Hasil literature review terhadap tiga artikel tersebut dalam kejadian stres pada 

perawat di era pandemi covid-19 dibagi menjadi 2 bagian, yaitu mengalami stres 

dan tidak stres didapatkan hasil 1.140 (60,5%) mengalami stres, dan 745 (39,5%) 

tidak mengalami stres. Maka dapat disimpulkan bahwa selama pandemi covid-19 

perawat dominan mengalami stres. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan terhadap ke lima artikel, didapatkan 

hasil data dan prosentase dari karakteristik masing-masing responden. Karakteristik 

responden yang ditemukan antara lain yaitu jenis kelamin, status pernikahan, status 

pendidikan, usia, dan tempat penelitian. Dari ke-lima karakteristik responden, yang 

pertama adalah karakteristik jenis kelamin laki-laki sebanyak 319 (7,4%) dan jenis 

kelamin perempuan sebanyak 3.977 (92,6%). Dari pernyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa jumlah responden perempuan jumlahnya lebih banyak daripada 

responden laki-laki. Jumlah perawat perempuan lebih banyak dari perawat laki-laki 

karena perawat perempuan mendominan jumlahnya di kalangan pekerja medis, 

sehingga mereka banyak terlibat langsung dalam perawatan dan pengobatan pasien 

covid-19 di seluruh dunia. Dengan demikian status psikologis mereka harus 

mendapatkan perhatian khusus. (Ronghao Zheng, 2020). Hal tersebut juga senada 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Li, et all tahun 2020 pada 17.865  pengguna 

aktif Weibo dengan model machine learning. Bahwa perempuan lebih rentan 

mengalami stres daripada seorang laki-laki karena perempuan lebih mudah mengalami 

perubahan hormonal. Selain itu, seorang perempuan lebih rentan mengalami stres 

dibandingkan laki-laki dapat dikarenakan perempuan lebih mengedepankan emosional 

(perasaan) daripada rasional (Setiawati, 2015), misalnya karena keterbatasan waktu 

dan beban kerja yang dirasa terlalu banyak, serta situasi yang kurang menyenangkan 

di masa pandemi seperti ini (Suerni, 2012). 
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Berdasarkan hasil analisa kelima artikel adalah status pernikahan. Hasil literature 

review menunjukkan hasil paling banyak adalah responden yang sudah menikah, yaitu 

sebanyak 2.742 (74,5%). Hal tersebut juga senada dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Ta, Gesseleman, Perry, 2020) yang menyatakan bahwa status pernikahan / 

sudah berkeluarga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat stres yang 

dialami seorang perawat Covid-19. Perawat yang telah menikah cenderung mempunyai 

angkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan perawat yang belum menikah / 

belum berkeluarga, karena status pernikahan dapat memiliki sebuah implikasi penting 

bagi perilaku sosial, kesejahteraan, kesehatan, serta berefek pada stress. 

Berdasarkan status pendidikan, dimana pendidikan paling banyak adalah tamatan 

sarjana keperawatan yaitu sebanyak 2.407 (76%) dari semua responden. Menurut 

penelitian yang dilakukan (Suerni, 2012) hal tersebut bisa terjadi karena yang memiliki 

pendidikan lebih tinggi rentan mengalami stres karena seseorang dengan tingkatan 

lebih tinggi memiliki kemampuan intelektual lebih, sehingga dituntut untuk memproses 

informasi dalam melakukan pekerjaan yang rumit. 

Karakteristik berikutnya ada karakteristik berdasarkan status pendidikan, dimana 

pendidikan paling banyak adalah tamatan sarjana keperawatan yaitu sebanyak 2.407 

(76%) dari semua responden. Menurut penelitian yang dilakukan (Suerni, 2012) hal 

tersebut bisa terjadi karena yang memiliki pendidikan lebih tinggi rentan mengalami 

stres karena seseorang dengan tingkatan lebih tinggi memiliki kemampuan intelektual 

lebih, sehingga dituntut untuk memproses informasi dalam melakukan pekerjaan yang 

rumit. Adanya pandemi covid-19 menimbulkan masalah-masalah baru yang belum 

pernah dihadapi sebelumnya, sehingga tenaga kesehatan khususnya perawat yang 

memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maupun yang rendah sebenarnya mengalami 

efek negatif yang sama (Handayani, Kuntari, et al. 2020). 

Berdasarkan karakteristik usia dari lima artikel dengan jumlah total responden 

4.296, dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak mengalami stres adalah mereka 

yang berusia 31-40 tahun. Hal tersebut sama dengan penelitian yang lebih dulu 

dilakukan oleh Bela Novita Amaris (2020) yang mengemukakan dimana petugas 

kesehatan dengan usia 30-49 tahun mempunyai  tingkat stres lebih dibandingkan 

perawat yang usianya <30 tahun dan >39 tahun. Karena petugas kesehatan yang 

beusia 41-50 tahun mengalami stres yang lebih berat, karena mereka harus bersedih 

menyaksikan teman seumurannya meninggal karena virus ini dan mereka sangat 

khawatir dengan keamanan diri mereka sendiri. 

Berdasarkan karakteristik negara dan setting tempatnya, dapat disimpulkan bahwa 

perawat yang berada pada negara yang menjadi rujukan covid tentunya lebih 

mengalami stres, yaitu sebesar 854 perawat. Perawat yang berada di negara Tiongkok 

di ruang UGD pun jumlah perawat yang mengalami stres jumlahnya nyaris sama 

dengan perawat yang tiak mengalami stres, yaitu sejumlah 224 perawat mengalami 

stres dan 229 perawat tidak mengalami stres. Hal itu karena tekanan di UGD lebih 

besar daripada di ruang perawatan lainnya. Karena UGD merupakan pintu terdepan 

pasien masuk, di mana belum diketahui pasien tersebut mengalami covid-19 ataupun 

tidak. Namun, beda yang terjadi terhadap penelitian yang dilakukan di negara China, 

yaitu di daerah yang beresiko rendah terpapar covid-19, disana jumlah perawat yang 
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tidak mengalami stres lebih besar. Yaitu sebanyak 1.282 dan yang mengalami stres 

hanya 521 perawat. Begitu juga dengan perawat di ruang perawatan anak, perawat 

yang tidak mengalami stres jumlahnya lebih banyak daripada perawat yang mengalami 

stres. 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Del Pozo-Herce, tahun 

2020 yang menyatakan bahwa penelitian yang dilakukan di Spanyol menyimpulkan 

bahwa lebih dari 90% perawat mengakui bahwa praktik klinis selama wabah covid-19 

sangat memengaruhi kesehatan mental mereka  dan menimbulkan perasaan kelelahan 

fisik serta kelebihan rasa emosional. Chew, et al pada tahun 2020 juga berpendapat 

bahwa perawat yang menghadapi pasien langsung memiliki tekanan yang lebih tinggi 

daripada perawat yang bekerja di unit staf lainnya dan lebih rentan terhadap stres. 

Oleh karena itu penting menemukan cara untuk berhasil memerangi covid (Marben & 

Bridges, 2020). 

Dari hasil literature revies ke lima artikel, didapatkan hasil yang mengalami 

tingkatakan Berdasarkan nilai instrumen DASS-21 dari dua artikel yang pertama 

didapatkan hasil tertinggi adalah mereka yang mengalami tingkat normal, yaitu 

sebanyak 1.788 (73,8%). Namun, perlu menjadi sorotan karena ada juga yang 

mengalami stres berat hingga sangat berat, yaitu berjumlah 114 (4,7%) untuk stres 

berat dan 43 (1,7%) mengalami stres yang sangat berat. 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasan Saeed Alamri 

tahun 2020 dengan hasil yang megalami stres normal sebanyak 2511, stres ringan 

165, moderat 181, dan yang mengalami stres berat 196 dari keseluruhan populasinya. 

Petugas kesehatan berisiko tinggi mengalami masalah kejiwaan berupa stres ringan 

hingga berat karena berbagai tekanan yang meningkat dan harus mereka hadapi (Lai 

Ma, Wang, Cai, Hu,Wei, Wu, Du, Chen, Li, Tan, Kang, Yao, Huang, Wang, Wang, Liu, 

Hu, 2020). Perawat lebih dominan mengalami tingkatan normal, hal tersebut bisa 

terjadi karena seorang perawat masih mendapatkan dukungan dari sesama teman 

kolega dan manajer yang akan melindungi kesehatan mentalnya, adanya dukungan 

rutin yang tersedia untuk staf perawat mencakup pengaruh tentang moral, kesadaran 

tentang penyebab penyakit mental, dan apa yang harus di waspadai (Billings et al, 

2020). Selain itu, perawat juga masih memperoleh dukungan dari sumber non-formal 

yang berada pada sistem mereka yang lebih luas. Staf tenaga kesehatan khususnya 

perawat melaporkan bahwa agama, moral, dukungan komunitas, keluarga adalah 

sebagai pelindung (Flanagan, Chadwick, et al, 2018). 

Kemudian, hasil dari dua artikel yang menggunakan PSS dan satu artikel yang 

menggunakan DASS mendapatkan hasil 1.140 (60,5%) perawat mengalami stres dan 

745 (39,5%) tidak mengalami stres. Petugas kesehatan khususnya seorang perawat 

sangat beresiko tinggi mengalami permasalahan kejiwaan, bisa berupa stress ringan 

hingga stress berat karena berbagai macam tekanan yang harus mereka hadapi (Lai 

Ma, Wang, et al. 2020). Hal tersebut karena rasa khawatir yang dihadapi perawat 

tentu memiliki alasan, selain kurangnya APD di beberapa daerah, penggunaan alat 

perlindungan diri yang tidak berhati-hati dapat menjadi jalan masuknya virus. Sama 

seperti hasil penelitian yang mengemukakan bahwa sebagian besar tenaga kesehatan 

yang terlibat dalam pandemi COVID-19 memiliki masalah kesehatan mental seperti 
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depresi berat, susah tidur, mengalami kegelisahan, dan stres yang dirasakan tinggi, 

masalah tersebut muncul karena terdapat teman sejawatnya meninggal dunia, 

dikarantina, bahkan di rawat di rumah sakit. (Bela Novita Amaris, 2019). 

4. Kesimpulan 

Pada tingkatan normal didapatkan sebanyak 1.788 (73,8%), kemudian yang 

mengalami stres ringan sebanyak 274 (11,4%), stres moderat sebanyak 201 (8,4%), 

pada stres berat sebanyak 114 (4,7%), serta 43 (1,7%) yang mengalami stres sangat 

berat. Berdasarkan hasil literature review didapatkan hasil paling tinggi adalah yang 

mengalami stres normal yaitu sebesar 73,8%,  namun yang mengalami stres berat dan 

stres sangat berat juga ada yang mengalami, yaitu stres berat 4,7% dan stres sangat 

berat 1,7% dari total populasi. Sedangkan dari kategori yang ke dua didapatkan hasil 

yang lebih dominan adalah yang mengalami stres yaitu sebanyak 60,5%. Sedangkan 

39,5% lainnya tidak mengalami stres.  
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